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ditentukan tau bissa disebat jom kerja [3] Sehinga pekerjasn pembangunan dapat bejalan lbih cepat
dan cfisien karena adanya baniuan dar sla-slat trsebut

Dar berbagai alat yang ads, slsh sow ala yang paling scring digunskan pada pessbangunan proyck
Konstruksi adalah alat pancang untuk pekerjaan pondas. Pordassin merupakan salah sou sruktur yang:
sangat penting dalam sua prosss pembangunan, dimana pondssi merupakan penerima kescluruhan
beban struktur diatas pondasitesebu, yang kemudian beban lrscbut disaurkan e tangh tempat di mana
bangunan it akan didiikan. Proses pemancengan yang ilakukan pada suau proyek pessbangunan harus
dilakukan dengan cermat, Karena tang pancang yang akan menyalurkan beban ke tanah terscbut idak
boleh berubah texapat dri ik pemancangan yang telah direncanakan sebelumnya [3)

Selain faktor yang mendukung produkivitas pemancangan yane dibahas scbelumnya, ada jusa
beberapa fsklor yang biasanya mempengarubi pensrunan prodskivias pekerjsan pemancangan anara
lain adslh kecerobohan pekeria yang mengopsrasikan lat pancang, kondis tanal yang tidk sesus ata
tidak scpert yans dibarsphan, keterbatasan dana yang sccara Gdak langsun berimbas kepad alat yang
Kuran memadai, perubahan dessin, kondis lingkungan sekitar proyek vang tidak mendukung sehingea
tidak menunjang proses pemancangan. dan mungkin juga terkadang keterlambatan dalam peoyedioan
material st peralaten . Fakior-fokior ni biasanya menycbabkan terjdinya. keterlambatan yang juga
secara tcak langsung berakibat menurnnyo produbtivitas sbush provek. Oles karens it pada penelition
ini dibarapkan dapat memberikan wawasan tentang produkiivilas pemancangan tiang pancang pada sust
proyek bangunan inggi (Gambar 1)

‘Gambar |

2. LANDASANTEORI

Waktu penyelesaian suatu proyek menjadi kunci utama keberhasilan suatu perusabaan jasa
Konstruksi. Salsh satu usaha yang harus dilgkukan untuk menjaga agor proyek konsteuksi dapat scicsai
epat waktu adalah dengan melakukan kontzol produkivitas kerla setiop jenis pekeraas yang ada mulai
dari awal proyek berlangsung. Dengan melakukan kontrol produktvias kerjo akan meminimalkan
terjadinya Keterlambatan (delay). Dengan dilakukannya konisol produktivitas di 11 jenis pekerjaan
dibarsphan mendapat gambaran teen produktivitas dan dapat dijadikan patokan untuk memperbaiki nilai
produkivitas untuk mewujudkan visi yang telsh direncanakan pads awal koastruks

Scbagaimana kita ketahui balwa pengukuran produkivitss banyak.sekali mengalami Kesulian,
Karen produkiivitas tidak bisa dskur secara skurat melainkan hanya bisa melaui suas pendekatan (6]
Karena ada banyak faklor yang mempengaruhi produlivitas dan dibarapkan dapat djacikan saloh sat
scuan untuk melakulkan Kontrol produkivitas keria agar proyek konstruks dapat selesa tepat wakiu
Khususaya pada jenis pekerjaan pemancangan iang pancang.
Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Pada bidang jasa konstruksi, proe: sclalu memilk tingkat produkiiviusnya masing masing.
Brodukiivitas inipun idak akan sama satu dengan ainnya Karena berbagai hl,yaitw antaralain 7]
Kombinas antara pekerja dan peralatannya.

« Usaha yang dilskuken oleh tensga kerj
Keahlion pekerja dalam mengoperasikan sla bera (i si alatpascang silent pie)

Ketepatan peslihan olat-alat dan cisensi dari slat-olat yang digunakan.
Tingkat pelaiban enaga kerja
Jumah enaga kera yong digunskan

S udara sckitar 30-34 C dan cuaea ceralvhn.
Kemampuan dalam hal desain konstruksi (construerabily).
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ABSTRAK
Usah jasa Konstruksi merupakan lshan kerja yang mempunyai tinghat kesulian tngi dan banyak hal
yang berpengaruh pada awal pelaksansan, saloh satunya adalah pekerjaan pondasi dolam pada
pemancangan tisnz pancang tekan untuk mendirikan bangunan tingei. Pekerjaan pemancangan tiong
pacang tekan pada bagunan tingsi  merupaken strukiur penting saat mulimya pekerjoan
Konstrksipembangunan. Proses pemancangan yang dilgkukan untuk mendirikan banganan tinggi perhu
‘mendapatkan pengawasan vang baik dan cermat, schingza dibutoikan cvaluasi yong el trhadap proses
pemancangan terscbut agar bisa disclesaikan dengan buik. Schubungan dengan cvaluasi pekerjaan
pemancangan terscbut, bl in era beskaitan dengan nila-nilaiTactor yang berpengaruh pada pekerjaan
pemancangan. Dengan metods Prodiucivity Delay Model (PDM) dapat dianalisis fakior penghambat
pemancangan terscbut diantaranya faklor pekerja dan kondis inghungan seta baharymateialnya. Hol ok
digunakan ustuk mengonirol proscs pekerjaan pemancangan kemudian usaba sk meminimalkan
keterlambatan ataupun kegagalan vang akan Gimbul Hasi yang didspat terhadap analiss. fokior
penghambal  pemancangan tiang ckan yong dominan pad bangusan finggi terads pada foklor
penvispan materialiang pancanznya

Kata kunci: pemancangan, pondast dalam, Produciviy Delay Model,tang tkan

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan selalu ingin menjadi lebih bk daripada perusahaan Kompetitornya. Sehingza
perusabaan terscbut bisa meraup keuntungan dan terus menjalankan roda perusahaannya. i tidak
berbeda dengan perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi, Maka dorf i, perusahaan yong
bergerak di bidan jaso konsirukst harus lbih meningkatkan mutunya jika tidak ingin kalah berssing
dengan sesama perusshaan kompsttornya

Banyak perusabaan yang menjual jasanya dengan daya tark ketepotan dan kecepaton proses
pembangunan, ada juga beberapa perusalaan yang lebih menarik pemakai jasa dengan harga yang lebih
Kompetiif, apapun daya tarik yang mercka gunakan it schenarnya yang lerpenting untuk mendapatkan
Kecepatan dan hemainya provels adslah produktivias pekerioan mercka. Karena dengan semakin
produkiifna suatu proyek. maka wakts pengerjaan proyek skan lebih cepat, di sist pengelusran binya
prosehpun akan semakin cfiscn puls, karens pengelusran biaya provek menjad: tepat zuma. Korena
produkiiviss sangalberbubungan dengan enaga kerja, modal, dan sumber daya. lanmya yang
berhubunzan langsung dengan pokerjsan.

Produkivtas yang discbutkan di sini melinghupi selurl aspek yang ada dalam proyek it sendic
‘mulai dari manusianya (berapa jumlah (enaga kera yang dibotulikan). sampat ke pengaturan sistem kerja
(work management) 8], Salah sau Takloryang mesmpengaruhi produkiiitas secara angsung sclain fakior
‘manusia jug ada fakor alat, alat dalam susts provck harus dircncanakan pemilibannya dengan tpat
sesuai dengan keadaan prok terssbut, kondisi lingkungan sekitar proyek it kemampuan (enaga kerja
dalam mengoperasikan ala terscbu, sota dan yang tersedia untuk menyews stau membeli alat dalam
Sustu proek fu. Pengoperasian ala yang salah dan pengernaan sla yans tidsk tepat akan berpengaruh
terhadap produliivitas dar proyek terscbut. Apabila alat beroperas dengan baik dan dapat menghasilken
output sesuai vang diinginkan, baik dari segi Koaltas dan kuanttas maka proyek dianggap berjalan
lancas Alat-alal pesunang persbangunan koasiruks ada berbagai macam, yang sengaja dicipiakan agar
dapat. membantu proses pelaksanaan pembangunan kossirukst schingza lebih produkit dan tidak
scpenuya lagi mengandalkan (enaga manusia sajo, schingga dalam sustu pekerjaan pembangunan
‘manusia hanya mesjads bagian untuk proses pengoperasian dart alat yeng ada dengan ol yan tlsh
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Karena ko fbor di tas tdak skan sama dalam sctia proyck. Lokasi rovek, Kemapuan
pekri, sampas suicusc fuga songa berpengarsh dlam tinghat produbtias s provck. Bera
Tcrupian {okcTbir ying. pongins sy (crhacep Gnghat podukivias i peleiuan
{ermask pekerio pemancangan, vt | Lingiungan, 2 Pesaan, 3 Pekera, 4. Mo,
Mangjen.

e o okt yang mempengarl podultivitas cpert yag sudah disbut & sas adaah sbags
berat

Lingtungan: fasoe sl merupakan suss bl eng dapot cagharaba pengeean s ey
Lebih su lgi [okto i Gl dapa dprdiks seblamaya secars (cpt. S sau cotoh akior
lingiamgan vang dapt menghmba kegiaan pemancangan o in scpert hun derss, adana
ol g boardon et dalars st g menghaot ng pancing i, Habial
i pche mendopa potician dan dpetingian el et ocanan schdide. Kareas pal ik dapt
dibipuckan dan 4ok dapa dpeodint sbelarrys, schingga Jbih bk menganGpast kemnagkian
headaan terure

Peralatan: Pekejaan pemancangan sangat bespengarab pada hal i, krens proses e ol
mccupakan il yan lxpeting. Bk s pomlian s brdstrkan kadaan apasgan, maupin s
ot G paccang dunshet il yingshan i pancang (ubungan dengan L ekl See
i kondih Qarpacs prsatan yang snakan bt dipshaikan kasen s i rupakan lat ying
i dan paing ponig pads peowe peascangan. Perswian alt socar i slam Tcmbesian
pengarah yang bt pada produkivias kere i Ipangan. Pormwaan ersebt niara lin sopors
Tomggaai ol mosin dum ol tidol spa wakin. Apabls pada us proses pemamcengan sesang
erangsan tejod kervskan pads s, maky skan lead ktcrambalan vk penancanzan dan
menurunkan prodktivias ke Apslagi ik sl trsbul ssps mengalami kerusakan, smpas harus
Gigaa sl yeng i, Hal i sk brpeagan ishodap proye, ko o mspgalns hesrbaan
Yang ukup e

Pekoria: Hal i sangat rumit sckal, Karena berhubungan dengan manusia. Seiap manusia memilki
ingkat Kejenuhan yang berbeda, keinginan vang berbeda dan tngkal kenyamanan yang berbeda pula,
malk dars i fator ini termasuk salah sau faklor yang paling kompleks dibanding faktor-faktor linnya.
Pekeria merupakan sumber daya yang dipengarubi olch banyak hal sshin

pengendaliannya. Pada kasus pekerjsan pondasi, jumlah pekeria yang ada tidak terlaly banyak
Produkiivitas di sini dipengarubi oleh kemampuan, pengetahuan dan kerjasams, sehingge hal terscbut
pertu mendapat. perhatian lebih. Pengatoran siif kerja perlu diperhatian, (ents saja pengaturan jam
istiraha juga perlu diperhatikan. Karena dengan bekeria berulang-ulang dengan hal yang sama. tentu
dapat meningatkan kejenulan pekeria

Materal- Materal sangat diperlskan dalam semua pekerjaan proyek, tidak teckecusli dalam
pekerjaan pemancangan. Jika sclurunya sudsh siap (e pekerj) tetapi ada sedikit keterlambatan dari
pengiriman materil, maka tenu pokerja akan terkena dampakoya langsung, yaitu tidok dapat
‘mengerakan spa-apa. Maka dar i material merupakan fsktor yang tak kalah penting. Materil yong
tidak sesuai dengan spesifikasi juga dapat menghambt produkiivitas kera dan mempengarubi jadwal
prosek. Para pekeria meajadi tidak prodkif karens tdsk ada material yang memadai wuk dikerigkan
tou dengan kata lain sering menganggu shingga menurunkan produkivitas kerja. Tents hal ini ingin
kit hindarkan dar tsp pekerjoan

Massjemen: Manjemen berfingsi uniuk mengatur dan mengelola para pekera. Selain it juga
berfungsi untuk perencanaan, penempatan lokas, pesmantauan kemajuan proyek: dan lain ain, Mangjemen
yang buruk okan berpengarulh pada kinerj pekerja yang olomatis mempengarubi produliivias kerjo
Silent Pite System:

Sistem ni merupakan suatu sisten pemancangan pondasi ting pancang yang pada pelaksanaannya
tiang pancang terscbul ditckan masul ke dalam tanahs dengan menggunakan dongksak hydsaulis (Gambar
2) (4], ehingsa pad tanah di sekitar okasi pemancangan tidsk menimbulkan getaran yang terlal besar
dan zaya tekan dongkeak langsung dibaca melalui Scbush manometer. Dengan demikian, gaye ek tiong
Setap mencapsi kedalaman teient dapat diketabu (1],
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3. METODOLOGIH
Stu

teratur
Pengertian produbtivitas diperolch dar studi teratur demikian juga metode yang diganskn untak
pescliion adalah Meriod delay prodsctty model adalah suatu metode untuk menghitung produkiivites
deal dan produkivitas kescluruban dengan memperhitungkan fsktor-fakior yang dapat mempengarubi
produkivitas it sendini. Fakior-fakor terscbut antara lin fakor lingkungan (environment). peralatan
equipmen). pekeria labor), materal, dan manajemen (managemen)
Observasi lapangan

‘Sebelum kita melakukan obscrvasi, perlu menyiapkan lembar obscrvasinya Kemudian Kita dapat
mengetahu situasi dan kondis lokas proyels yang hendak tijau schingea kita dapat merencanskan dan
menyiapkan segala sesuatuny supaya pada saat melaksanokan pencltian dapat beralan dengen lancar
Selain it dapat melibavmengetahui secara langsung faklor-foktor yang dapat mempengarubi
produkivitas pemancangan pada proyek terssbut injau sepert aklorlingusgan (emvironment). peralatan
equipmens). pekeria (labor), materal, dan mansjemen (managemen) vong dapat kita pelsjars dan
analisa. Keseluruhan stodi literaar dan stodi lapangan akan digunakan sebaga acuan untuk membuat
lembar observasi,
Lembar Observasi

Lembar obscrvasi dibotshkan sebagi sarana bagi pencli sk mencatat dota di spangan. Adapun
bestuk lembar observas yang diranceng harus menyesuikan denzan kondis vang ada i lapangan karena
data-dota yang dibutubkan adalah waktu/durss dan fakior-Bkior penycbab keterlzmbatan (delay). Paca
peseliion ini, kami meacatat semua kegiotan yang dilakukan pada proses pemancangen beserta wakiu
durasina, entah ity kegiatan yang termasul oy maupun ik sgar bisa dipastas dan dinila Secara
detail masing-masing keiotan sekalizus memudabkan pencatat selama pengambilan data di lapangan
Karen tidak perls melakukan penilaian delay siau tidak pada sant pengambilan dota. Untuk contoh
lembar observasi dapat diliht pada lampiran.
Pengamatan Sample

Dalam pengamatan sample data, tents memerhukan obick yang akan diamati, Dalam peneliian
mengenai produktiitas pemancangan in, objek yan diemat fokus eshadap alat pancang, iang pancang.
para pekeria hegiatan-hegiatan vang dilakukan selama proses pemancangan serta [akice-fokor yang
menyebabkan keterlambatan (deiay).
Pengambilan Data

Pengambilen data dilskukan dengan mengamati setap ting pancan mengingal sau tk pancang
lordir dar tig tiang pascang yang terdis dari Jower, middle dan upper. Setiap ting pancang harus
diamati mulai dar awal pengangkatan ke alat pancans hinge selesai masuk dalam tanah. Pengambilan
data pada. peaclitin ini memerlukan minimal 2 pencatal yan masing-masing memegang scbuah
stopwarch. Wl ini dikarenakan saat g lower belum selesa dipancang masuk ke dalam anah, tiang
midle sudah diangkat olch servie crane untuk diletakkan di aas tiang fower guna mendorong tiang
o tersebut Padshal pencatatan untuk masing-mosing tiang mula cilkukan tepot ketik tiang mulsi
diangkat. Masing-masing pencatat mencata setiap deail kegistan pemancangan tiang pascang ol dart
penzangkotan hingga masulk ke dalam tanah beserta duras dar masing-masing kegiaan trscbu
Metode Productvity Delay Mol (PDM)

Metode. prodctviy delay model merspakan salh satu metode vang dapat digunalen untuk
menghitung produliivitas keri pada suas provels koastruksi. Metode ini menghitung produkivtss kera
dengon mengacu pada. keterlumbatan  (dela) yang terodi sclama jam kerja. Sepert yang sudsh
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dijlaskan i atas, fobtor yang dapat mengakibatkan keterlambatan terdiri dari 5 falor antra lin
Vingkungan (environment), pecalatan (equipment), pekeei (abor), materal, don management

Adrion (1974) mengtakan bahwa metode producrvity dlay model (PDM) adalah tekaik hasil
‘modifikasi dars trditional time dan moton stud concepts. Metode ini dikembangkan untuk membantu
perusahaan jaso Konstsuksi dalam perbitangan, perkiraan, dan peningkatan metode produbivitas kera
Metode in trhubung dengan dengan bagian dars tekaik Lin seperti work sampling. prodsction funciion
analyss, staistical analyss. tme sdy. and balancing models yan saling mendukung satu soma lin
itk meyakinkan aplikasi dari hasil perhitungan produlkivias.

“Metode productvity delay model ni dapat dilakukan dengan caspat shap yais: pengumpulan dat,
pengolahan data, peayusunan data, dan pengimplementasian daa. Pada tahap pengumpolan data harus
terdapat 3 konsep dasar dari metode PDM., antara lin (1) jumlah produksi, (2) siklus produksi, (3)
metode pemanfaatan sumber dayo.

Faktor keterlambatan pada metode DI

Pada metode i, selain menghitong jumlah produks, siklus produksi, dan wakiu berlangsungnya
proses produksi juza mempertitungkan terjadinya keterlambatan 0 lapangan. Keterlambatan. ity sendict
dipengarabi oleh S fakto antara lain

« Lingkungon - kondisi tsnah yang bursk, perubshan dinding pembatas arca proyek, perubshan

batas jolan, hujan deras, angin topen dan ai-lsin,

= Peralatan | melakukan perawatan terhadap peralaan-peralaan yang ads, cara mengoperasikan

peralatan yang digunskan

= Pekerja pokerja yang malas, pekerja yang mengalami kelelahan, pekerja yang tidok produktl

Karens tidak mesnliks pengetshuan dan pelatihan mengenai pekerjoan yan akan diskuken.
« Materol - tdak tersedianya moterial ketika dibutubkan untuk proscs pekerjaan i lapangan,
‘materil yang tdsk sesusi spesifikasi, tidak semparna tau rusak.
« Manajemen : perencanaan yang kurang bk, sepeti penempotan sumber daya yang kurang baik
(baik matrial maupon pekerjanya), peaataan sie ay-ou yang kurang biik.
Pada metode ini, pengamatan dan pendokumentasion tap pencbab keterlambatan. pada masing masing
item pekerjasn mermbtubkan keterampilan dan keteliian azor didspotkon haslyang past/maksimal

Penggunaan Metode Productviy Delay Model (PDM)

Setclah proses pengumpulan data di lopangan sclsai dilakukan, maka data — daa tersebut akan
diclah g dapat dicapai tujuan daripada pengamatan. Salsh satu melode yang dapat digunskan untuk
proses pengolaen data adalah metode prodicrivity delay model (MPDAD, Dari hasil pengolahan data
menggunakan metode ini akan diperolch hasil berupa besarmya. produktivtas secara ideal (tanpa ada
Keterlambatan) dan produltivitas sccara kescluruhan (termasuk terjodinya keterlumbatan), termasul juga
besarnya pengaruh dari masing - masing fabior yang menyebaban terjadinys keterlambatan.

Proses pengolaban data dengan menggunakan metode PDM ini hanya terdir dari penjumlahn,
pengurangan, perkalin, dan pembogion. Hal ini dilakukan unluk memudabkan  perhitungan dan
pensrapannya (2]

Bentuk proses pengolahan dat sepeeti trlhat pada Tabel 1, dimana

Basis A - Non delayed prodction cyele, merupokan hasil pescatatan wakiu sklus pemancangan yang
idak mengalami keterlumbtan. Bars o terdic dar - usslab waktu keseluruban dan il rta-ata pada
non deloyed production cycle times; berapa banyak kejadion non delayed prodiction cycles. Kemudian
‘menghitung bessrnya il verias adalah

| (rodelesed e e mean non-deloyed et tme)|) /. o

Baris B  Overall production cycles, merupakan basil pescatatan waku siklus pemancangan sccara
Keseluruhan, ok yang mengalami kterlambotan moupun yang tidak mengalami keterlambatan. Baris ini
terdic dori-Jumlah totaldar selurul prxducron cycle s dan sl o - rata dri prodiction cycle tmes
Dan menunjukkan banyakaya kejadien prodicton cscles. Kemudian il ariasinya dapot difitung dengan
cara shagas berikut

(| overal ey time) — (mean everal ycie ime) )/ @

Baris C - Occurrences, merupakan banyaknya kejadian keterambatan saa proses pemaneangan Baris

inisederhana Karena hanya beis jumlh kejadian untk tiap — i fakior penycbab keterlambatan yang
diinjau
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Baris D : Total added time, memupakan besarnya pertambabhan wakin pemancangan. akibat
Keterlambatan yang teradi Besarmya periambahan waklu uniuk masing — masing_penyebab
keterlambatan ditampilkan di sin: Jika besarnya pertambshan waktu ustuk masing - masing penycbab
keterlambatan telah diketahui, maka dapat dihitung jumlah pertambalon waktu untuk masing - masing
faktor penyebab keterlambtan

Baris E - Probabily of oceurrence, merupskan besaraya kemungkinan / peluang terjodinya
Keterlambatan saat proses pemancangan. Bosaraya probabiliy of occurrence masing - miasing pesycbab
Keterlambatan (delay) dapat dibitung dengan cara

Occurrences | banyaknya overatl producion cycles ®
Baris F: Refatve severiy, merupskan besarmya tinghat kerumitan dari masing  masing foklor
penyebub keterlambatan yang ferjadi. Besarnya relaive severiy masing  masing penycbab
Keterlambatan (delay) dapat dibtung dengan cara
(Total added me | ocenrrences) * mean overall prodiuciion cycle ime. @

Baris G - Expected percent delay tine for prochiction cyele, merupakan besarnya proscntase wakiu
Keterlambatan siklus pemancangan yong dibarapkan. Besarnya espected percent delay time. for
production cyele in dapat dihitung dengan cara
Probabilty of sccurrence x relanve severiy x 100% )
“Tabel 1 Form Penzolaban Data Metode PDM.

‘Metode PDM Procesing.
Dae Production Uni
Method Example

((Cyee Timer
Production Cyeles Vean Cycle Time _(Non-Delay
Cycle Time) )

e [rotat Produciion)
Cyele Tumes

) Non-delayed
prodhction cycles

B Overall prodhction

DELAY INFORMATION

Delay

Manag

smvironmens | Eppmens | tabor | Moeriat | Mm%

T Occurrences
D Towaladded.
) Probaiy of
T Relaive

G Expecred 7
delay time per

production scle

* Delay cycles / total mumber of cyeles
** Mean adided cycle time /mean overall cyele time ~ (row D/ row C) /row B

2 Row E tmes row I times 100%
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setclah dilskukan pencatatan/pengumpulan dats kemudian dilsh dengan metode Prodctiviy Delay
Madel (PDM) bisa ditarik kesimpulan mengenai fokior-fskor keteslambatan pada proyek: berdasarkan
pechitungan produktivitas yang ditinjau dan pemskien metode PDM. Untuk menganalsa _ memakas
metode PDM processing dengan terlebih dulu mendapatkan  nila-nilsi yng diperolch dari analisi
produkiivias
Pengolahan Data dengan metode PDM

Adapun wjoan dari pengolahan data ini adalah uniuk mengetahui produkivitas ideal dan
produkivitas keseloruhan yang terjadi di Ipangan. Produktivitas ideal adalah produktivitas yang dapt
dicapai pada sustu pekerjaan apabila tidsk erjdi delay sama sekali, Sedangkan produktivitas kesclurshan
(Overail Produciiity) adalah produbtivita yas benar-benar tefads i apangan vang diperoleh dart data
hasil observasi yang dilakukan. Sebelum memperoleh hasil produlkivitas kit telebih dahulu menghitung
okt otal dan waktn rata-rata untuk (2 ion delay prodicion cycle dan (b) overall prodction cycle
Setclah itu dihitung jumlah ol kejadian dan wakiu dari tiop-tiap fokior vang menycbabkan
keterlambatan. D data tersebut dspat dicari banyakeya teradi keterlambatan dan probabilts
Keterlambatan. Selanjutnya dicar proseatasi (%) keterlambatan ting pancang perscpull ik Setlah
Semua hasil petitungan lengkap, maka selajutnya kia dapat menghitung produkiivitas ideal dan
produkiivitas keslurshan
Proses Pengolahan Data

Proses pengolahan data ini dilakukan setelah proses pengarsbilan data selessi dilakukan. Setclsh
proses pengambilan data berakbir, dibuatlsh. rekapitlasi waku-wakts yang didepat pada proses
pengambilan data tdi llu diambil waktu rata-ata pemancangan tang pancang perama (TP1), tiang
pancang kedua (TP2), tiang pancang keliga (TP3) dan total waktu pemascangan pada 1 Gtk untuk
pekoriaan tang poncan,
Tabel Rekapitulasi dari metode PDM

Berikut merspakan contoh tabl rekapitulas don pengambilan rata-rta dori ttk 1 sampai ik 10
(Tabel 2). Tabel ini dibuat 10 bush karens ada 100 tik, sedangkan rekep dilakukan per 10 k. Tabel
rekapinf mermbantu untuk melautkan proses pengolshan data ke tobel metode PDM (Tabel 3. dan Tabel
3 lanjutan). Yang dibutshkan dari tabel rekap ini untok metode PDM ialsh jumlah total wakn
pemancangan 1 ik dan rata-roa jumah tolal waktu pemencangan 1 ik Sedangkan rat-rot dar isng
pancang pertama, kedua dan ketiza (TP1, TP2, TP3) dapat dipaka tuk melihat perkembangen waktu
pemancangan dari tik 1-10 hingga ik 91-100.

Tabel 2 Rekopitulss Pengambilan Data Per 10 Tiik (Titk 1-10)

[N [P —r—
o

Tt = Fm e o
T e s s ow
s rm st ar s
s o i ot
s s 00 no e
T o FIY e o
T Ty o s o
Ty s 2 s wn
T m s ) o
Tk ow 2 prEn i
e o 2 e oa
ot o

T wn o e

v ™ I 0
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Tabel 3. Metode PDM pada Pekerjaan Tian Pascang Tik 1 5d 10

Proses MPDM

Pekerjaan Poadasi - Tiik 154 10

ol Waktu "
Jenis e T —

) Siklus Yang,

Tidak Ada o 0 0

Keterlambatan

) Scluruh Sikas

(Ada dan Tidah o 060

s 496,01 10 4960

Keterlambatan)

Tabel 3. menjelaskan tentang wakiu dan waktu rata-rata produksi dar ik 1540 10. Pada bars A
dicansamkan tota wokin produksi yang selama pengeriaannya muli dari pengangkatan ang pascang
pertama (TP1) sampai ting pancang ketiga (TP3) masuk tdak mengalami hambatan ketelamban sama
Sckoli. Pada 10 tik pertama in tdsk oda | proses pemancangan yang tidsk mengalami keterlambatan,
‘maka pad bris A diuls engka 0.

Pada baris B dicastumkan wakiu total dan waktu rata-rata total (pemancangan 1k | sempai dengan tck
10) schingz kolom B ini dapat disi dari hasil tabel rekapitulas yang scbelumnya, baik dari tolal
woktunya maupun rat-rota wakts total erscbut

Tabel 3. Metode PDM pada Pekerjaan Tiang Pancang Ttk 1 5 10 lajutan)

KETERLAMBATAN
Tonis Keterlambotan
Viateral Peralatan Pekera
©) Jumish Siklus 2 2 1
D) Total Waktu Keterlambatan 432 460 161
E) Probabilitas Keterlambatan 2 02 01
Lo 009 003

Tabel 3. (anjutan) merupakan penjelason dan detail dari Keterlambatan yang terjadi pada seisp
proses pekerjaan pemancangan. Pada Tabel 3. (anjutan) keterlambotan digolongkan dalam bagian-bagian
ertentu yait. material, peralatan, pekerj, ingkungan dan manajesnen. Tetapt pada peacliian ni tidak
terdapat keterlambatan akibat manajemen, sehingga kolom untuk manajemen idak dcastumkan untuk
‘mempermudalspembocaan proses pengolahan dats.

Pada baris C kita memasukkan berspa kali keterlambatan akibat suats hal terscbut dalam 10tk
pemancangan Seperi contob pada kolom sateial trdapat angka 20, maka pada 10 tiik pemancangan
ik 15/d 10)terdapat 20 kel keterlambtan pemancangan akibat mateial.
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Pada baris D ditliskan waktu 106l keterlambatan yaneg trjadi_ Pada contch pemancangan ik 154 10,
Kketerlambatan total skibat material adalah sebesar 53,32 menil, sedngkan akiba peralatan 4.6 menit dan
akibat pekerfa 161 menit
Pada baris I terdapat probabiltas keterlambatan. Angka ini didapat dar baris C (jumlah siklus) dibagi
dengan 10 (ot siklus). Maka dalam contoh pemancangan tk 15410 ini, matrial memilik probabiltas
Keterlambatan 2, perlatan 0,2 dan pekerj scbesar 0.1
Pada baris F merupakan persentase keterlumbtan / 10 k. ni didapatkan dari

lambatan/ 016k - (D (C * Rataan waktu produksi di B)) * E x 100

= (5432/(20 " a96,01))* 24100+ 1,10

Persentase Keterlambatan
150%
2 B Materal
mperslatan
e pekeria
mingkungan
Gt 2

5. KESIMPULAN

« Mengingat perbedoan lingkungan proyek, cuaca, fenis tanah, kemampuan pekerja, manajemen
proyek dan lain scbagainya, maka dar it hasl pehitungan (produktivitas) ideal yan dimaksud di
Sini hanya diskur dari keadsan pada saat pengamatan proyek tescbt.

« Dengan metode Productviy Delay Model (PDM) dapat dianliss fior penghambal pemancangan
erscbut disntaranya fator pekerja. dan kondisi lingkungan serta baban/materislaye. Hal ini
dizunakon untuk mengontrol proses pekerjaan pemancangan kemudian wsaha untuk meminimalkan
keterlambatan ataupun kegogelan yang akan timbul. Hasil yang didapat terhadap analisis faktor
penghambat  pemancangan tiang tekan yang dominan pada bangusan tingei terjadi pada fokior
penyiapan maleriaians pancanznya 66.15% (Gembar 2)
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